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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh atribut produk pada 

kepuasan konsumen, untuk studi kasus pada produk multivitamin. Tujuan 

lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui atribut apa saja yang 

dipertimbangkan konsumen dalam memilih produk multivitamin, serta 

mengukur gap kepuasan berdasarkan faktor-faktor atribut dalam produk 

multivitamin. Penelitian dilakukan di Universitas Kristen Maranatha 

Bandung dan Sekitarnya.  

 Penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara 

menggunakan data dari 198 sampel yang didapatkan melalui penyebaran 

kuesioner. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen 

yang menggunakan multivitamin. Pengambilan sampel dilakukan di 

Universitas Kristen Maranatha Bandung dan responden lain sekitar 

Universitas Kristen Maranatha. Instrumen penelitian ini berdasarkan atas 

hasil pre-test yang dilakukan sebelumnya di Universitas Kristen 

Maranatha Bandung dan didukung oleh Lamb, Hair, & Mc Daniel (2001); 

Kotler (2005) untuk atribut promosi, Stanton (1993), untuk atribut 

labelling dan atribut ciri produk. Metode analisis data untuk pengujian 

hipotesis secara simultan dan parsial menggunkan analisis regersi 

berganda.  
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat tiga atribut 

yang diperimbangkan konsumen dalam memilih produk multivitamin, 

yaitu; atribut promosi yang terdiri dari kemasan dan warna yang menarik,  

iklan yang menarik, dan bonus yang ditawarkan; Atribut labelling, yang 

terdiri dari terdapat petunjuk penggunaan, informasi dari produk tercantum 

jelas, dan tanggal kadaluarsa tercantum; Atribut ciri produk, yang terdiri 

dari rasa yang enak dan bervariasi dan bentuk dari multivitamin. 

Penelitian ini juga mengukur gap kepuasan konsumen terhadap 

multivitamin. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa atribut yang 

dirasakan puas oleh konsumen adalah atribut rasa enak dan bervariasi, 

bentuk atau disain multivitamin, kemasan, warna iklan, bonus dan 

petunjuk penggunaan. Sedangkan atribut yang dirasakan kurang 

memuaskan adalah informasi dari produk dan tanggal kadaluarsa.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh atribut 

labelling pada kepuasan konsumen sebesar 8,3%. Cara yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kepuasan konsumen, 

dapat dilakukan dengan pemberian label yang menarik, memberikan 

informasi secara jelas, mudah dimengerti, dan tidak mudah rusak. 

.  

5.2 Implikasi Manajerial  

Penelitian ini dapat memberikan implikasi kepada perusahaan dalam 

merancang strategi pemasaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kepuasan konsumen. Misalnya dalam melakukan pengukuran kepuasan 
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pelanggan, sebaiknya perusahaan melakukan uji eksplolatori terlebih 

dahulu untuk mengetahui atribut produk apa saja yang dianggap penting 

oleh konsumennya, setelah itu baru dilakukan pengukuran kepuasan, 

karena pada dasarnya kepentingan satu produk berbada dengan produk 

yang lainnya.    

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini hanya mengukur satu jenis produk yaitu produk 

multivitamin. 

b. Penelitian ini hanya mengkur pengaruh atribut produk terhadap 

kepuasan konsumen secara keseluruhan, tidak dilakukan pengukuran 

kepuasan secara elemen (Studi kasus: produk multivitamin).  

 

5.4 Saran  

a. Sebaiknya penelitian berikutnya mengukur lebih dari satu jenis 

produk.  

b. Pada penelitian berikutnya, sebaiknya dilakukan penelitian yang 

menguji pengaruh atribut produk terhadap kepuasan secara elemen, 

juga menguji pengaruh atribut produk terhadap keputusan pembelian 

dan loyalitas.  


